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Buku ini akan menjawab ragam pertanyaan di bawah ini;

€ sudah benarkah cara kita menunaikan kewajiban shalat, puasa, zakat, dan haji?
Jangan-jangan yang kita tidak sesuai dengan contoh Rasulullah Saw.;

% sudah sempurnakan pelaksanaan ibadah kita? Jangan-jangan kita lakukan hanya
aktivitas fisik semata, sementara aktivitas batinnya terlupakan;

4 sudah benarkan kita berdoa? Jangan-jangan kita salah menyampaikan doa,
hingga tak satu pun doa kita yang dikabulkan.
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1. Undang-undang No. 19 tahun 1992:

(1) Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2} dipidana penjara masing-masing
paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta
rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
5.000.000.000,00 {lima miliar rupiah).

{2) Barangsiapa dengan sengaja mennyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual
kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidanakan dengan pidana penjara paling lama 5

{lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000.00 {lima ratus juta rupiah).
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Pengantar Penerbit

Menemukan Jalan Menuju Kebahagiaan
Sejati dengan lhya’ ‘Ulumiddin

menurunkan Al-Qur'an sebagai petunjuk menuju jalan kebahagiaan

sejati; kebahagiaan dunia dan akhirat. Shalawat dan salam semoga
selalu tercurah kepada Nabi terakhir, Muhammad Saw. atas bimbingan dan
tuntunannya sehingga kita bisa mengenal Allah dan petunjuk-Nya yang
disampaikan dalam Al-Quran.

Puji dan syukur kami sampaikan kepada Allah Swt. yang telah

Sebelum mulai mengkaji karya terbesar dan abadibuah karya Al-Ghazali—
salah seorang ulama besar Islam sepanjang sejarah--- ini, mari sejenak
kita merenungkan tentang sesuatu yang menjadi target semua manusia;
kebahagiaan. Di manakah kebahagiaan itu berada? Di harta, kedudukan atau
kemewahankah? Bila kebahagiaan itu ada di harta dan kemewahan, mengapa
banyak di antara orang yang berkelimpahan harta acapkali terkena stres? Atau
mengapa banyak di antara penghuni rumah-rumah megah dan pengendara
mobil-mobil mewah seringkali dilanda kesepian dan kegelisahan? Kalau
memang, kebahagiaan itu ada di kedudukan yang tinggi, mengapa para
pejabat dan pengusaha yang memiliki karier dan kedudukan bagus terpuruk
dalam kenestapaan dan kehinaan?

Atau jangan-jangan kebahagiaan itu di tangan orang yang tidak memiliki
apa-apa dan bukan siapa-siapa; rakyat jelata yang miskin. Akan tetapi,
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mengapa mercka berupaya dengan keras, terkadang menghalalkan segala
cara atas nama perut dan cari makan, memburu uang dan harta. Bahkan di
antara mercka ada yang terjerembab ke lembah nista dan maksiat.

Harta melimpah, rumah megah, mobil mewah, kedudukan tinggi dan
beragam kesenangan dunia lainnya seringkali vleh kebanyakan manusia
diposisikan sebagai sumber kebahagiaan. Tidak heran bila seluruh dayaupaya,
dari pagi hingga malam, dikerahkan untuk mewujudkan semua kesenangan
tersebut tergengam di tangan. Beragam cara dilakukan, beragam upaya
diusahakan. Semua dikerahkan dengan satu tujuan; merengkuh kesenangan
dunia; yang dengan itu diyakini kebahagiaan akan diraih. Tidak jarang, demi
mendapatkan kesenangan dunia, banyak di antara kita yang menempatkan
urusan kehidupan akhirat dalam urutan kedua, bahkan tidak masuk dalam
“daftar”.

Kecenderungan untuk menomorsatukan kehidupan dunia, dan
menomorduakan  kehidupan  akhirat memang menjadi  kecenderungan
manusia. Dari dulu hingga sekarang. Tidak terkecuali di masa Al-Chazali,
seorang pemikir Islam yang sangat mewamai perkembangan keilmuan Islam.
Al-Ghazaliyangjuga dikenal scbagaihujjatul Islam (pembelaIslam) ini, menilai
ketika kehidupan akhirat dinomorduakan maka hal itu menjadi pertanda
pemahaman agama umat sedang dilanda kemorosatan dan kemandegan.
Ada yang salah dari pemabhaman umat terhadap agamanva. Keadaan ini
menggerakkan Al Ghazali untuk menyusun sebuah karya yang diberi nama
Ihya’ ‘Ulumiddin; (Menghidupkan Kembali Ilmu-ilmu Agama). Sebuah kitab
yang mengajak pembacanya untuk kembali kepada ajaran agama seperti yang
tercantum dalam Al-Quran dan Al-Sunnah, juga ajaran yang dipraktekkan
oleh generasi awal; para sahabat dan tabi’in.

Ihya untuk Kita

Menelusuri bab demi bab ihya’ ‘Ulumiddin, kita diingatkan Al-Ghazali
bahwa kesenangan dunia bukanlah kesenangan yang pantas untuk diburu
dengan sepenuh tenaga. Al-Ghazali meyakinkan kita bahwa kesenangan
dunia hanva mendatangkan kebahagiaan yang bersifat semu dan sementara.
Seolah-olah membahagiakan tetapi pada kenyataanya jauh panggang dari
api. Melalui bukunya ini, Al-Ghazali menuturkan bahwa kesenangan di
kehidupan akhiratlah yang akan membuahkan kebahagiaan abadi dan sejati.
Untuk itu, Al-Ghazali mengajak kita untuk berupaya dengan sungguh-
sungguh melakukan aktivitas akhirat. Dan, membingkai aktivitas dunia
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dengan nilai-nilai akhirat. Sehingga seluruh aktivitas kita sclama di dunia
bisa menjadi bekal untuk menghadapi kehidupan akhirat.

Karenanya, meskipun kitab Thya’ ‘Ulumiddin disusun puluhan tahun
lalu, apa yang disampaikan sang hujjatul Islam ini tetap relevan untuk
dijadikan referensi di zaman sekarang. Atas dasar itulah Republika Penerbit
berupayva menghadirkan kembali maha karya ini ke hadapan pembaca dengan
menerjemahkan secara lengkap kitab Ihya" ‘Ulumiddin ke dalam bahasa
Indonesia. Dengan harapan, kehadiran buku ini bisa menjadi teman perjalanan
dalam setiap usaha kita menggapai kesenangan kehidupan di akhirat;
kescnangan yang akan membuahkan kebahagiaan sejati yang bukan saja di
akhirat kita nikmati tetapi juga di dunia telah kita rasakan kenikmatannya.
Kebahagiaan yang tak lckang dimakan zaman tak habis ditelan waktu.

Tentang Buku Ini

Buku ini merupakan buku kedua dari delapan jilid edisi Indonesia kitab
Ihya" ‘Ulumiddin. Di buku ini diuraikan tentang rahasia dan keutamaan
ibadah. Ada tujuh ibadah yang diuraikan; yaitu bersuci, shalat, puasa, zakat,
haji, dva dan zikir, serta amalan-amalan di malam hari. Masing-masing
ibadah dijelaskan oleh Al-Ghazali dari dua sisi; sisi lahir---yang lebih dikenal
sebagai wilayah fikih--- dan sisi batin—yang lebih dikenal sebagai wilayah
tasawuf---. Dari sini dapat dilihat bahwa dalam pandangan Al-Ghazali tidak
ada pertentangan antara syariah (baca: fikih) dengan tasawuf. Amaliah lahir
tidak memiliki makna bila tidak dilakukan berbarengan dengan amaliah
batin. Sebaliknya, Amaliah batin akan hampa bila dilakukan tanpa amaliah
lahir. Dengan membaca buku ini kita akan mendapatkan dua tuntunan ibadah
sekaligus; tuntunan mengamalkan ibadah lahiriah dan tuntunan mengiringi
ibadah lahiriah dengan ibadah batiniah.

Dengan memohon ridha dan rahmat Allah Swt., kami berharap kita
semua bisa mengambil hikmah dari uraian yang rinci dan mudah dipahami
ini sehingga kita bisa menjalani kehidupan dunia dengan benar. Dan, pada
akhirnya kita menjadi orang-orang yang beruntung; orang-orang yang sukses,
yaitu orang-orang yang mampu meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Insva Allah.

Salam,

Redaksi
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® Pertama, tentang bersuci dari najis.
® Kedua, tentang adab-adab bersuci dari najis dan jiedats.

® Ketiga, tentang membersihkan diri dari berbagai jenis kotoran yang
menempel pada tubuh,



Bab Pertama

Bersuci dari Najis

“Berkenaan dengan bersuci dari najis.

Makna najis, baik yang berkaitarnt dengan pengertianiuya,
objek serta subjek najis, manpun cara menghilangkannya.”

Mahalembut terhadap hamba-hamba-Nya. Oleh karena itu, Allah
Swt. memerintahkan setiap bentuk ibadah didahului dengan bersuci
scbelum pelaksanaannya. Sebagaimana Nabi Saw .pernah bersabda,

T M o¥ . -~
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S egala bentuk pujian hanya bagi Allah Swt.. Dia adalah Dzat Yang

“Agama Islam ditcgakkan atas kebersihan.”?

Nabi Saw. juga pernah bersabda,
; rad a
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“Kunci sahnya shalat adalah kesucian dari najis.”* . .
1 Tdak dpumpsi sedaksi hadl yang sepen ini Calom atOhy'alid’ karya imem iny Hibban dari hadis “Aisysh ra, menggunakan redaksi yong
sl berterts. Dirivayaikan pula oeh irvam - Thabwani daliam aF-Assath dengan sonad lenah sekall (dhe B jiodan daxi hads b Mas'vd rg..
dengan redaks: yang juga sedikit berbeda, namun maknanya hampir senpa.

2  Datwaysikan oleh Imam Abu Bawud. lnaen of-Timidz, den nemn baw ajoh dari hadis ‘Al bin Abi Thalib re imeem al-Termidzi mengatakcan,
riwayal ini merupalkan yang ker-shahi) pada bahasan i, dan sekaligues yang terbaik,




Allah Swt. berfirman,

'R
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“Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersitikan diri, dan Allah
menyukai orang-orang yang bersth,” (QS Al-Taubah [9]: 108).

Nabi Saw. bersabda,
. |° ’, LI EI
“Kebersthan adalah sebagian dari Iman.”

Allah Swt. juga berfirman,

“Allah tidak hendak menmyaditkan kalian, al\m: tetapi Dia hendak membersihkan
kalian,” (QS Al-Maidah [5]: 6).

Orang-orang yvang memiliki pengertian mendalam tentang ayat-avat dan
hadis-hadis dimaksud akan memahamibahwa membersihkan dan menyucikan
segala rahasia qalbu (al-sardir) adalah pckerjaan yang sangat penting dan
menjadi prioritas. Jika yang dimaksud oleh hadis Nabi Saw., “Kebersihan adalah
bagian dari Iman” itu hanya sebatas membangun keindahan lahiriah dengan
membersihkan, menyiram, dan membasuhkan air pada anggota-anggota
tubuh, sementara batin tidak dibersihkan dari kemaksiatan maupun bentuk-
bentuk dosa lainnya, maka akan sia-sia, serta menjadi hancurlah keimanan
yang sesungguhnya. Jika pengertian dimaksud dalam hadis di atas hanya
sebatas lahiriah semata, maka semua itu sangatlah jauh dari kebenaran hakiki
dari bersuci.

Terdapat empat tingkatan dalam aktivitas bersuci. Tingkatan yang
pertama, menyucikan tubuh dari segala bentuk hadats, kotoran, dan benda yang
menjijikkan lainnya. Tingkatan yang kedua, menyucikan setiap anggota tubuh
dari segala perbuatan buruk dan yang mengandung dosa. Tingkatan yang
ketiga adalah, menyucikan qalbu dari segala perbuatan dan akhlak (perilaku)
tercela berikut sifat-sifat keji lainnya. Tingkatan yang keempat adalah, dan
ini merupakan tingkatan yang paling sempurna dan hanya dimiliki oleh para
Nabi dan shiddigiin, menyucikan jiwa dari yang selain Allah Swt..

3  Dwiwayatkan oleh lmam al-Tirmidzi dan hadis secran faki-{aki dari Bare Salim, lalumengaiakan battwa statusnya hasan. Dirtwayatkan pulz oleh
imam hustir dan hades Abi Makk al-Asy an dengan redaksi “syarhr” {bagian dari), sebagaemana disebulikan dalam Kgya’

4



Menyucikan diri pada setiap tingkatan sudah merupakan setengah dari
amal yang ada di dalam tingkatan yang bersangkutan. Di mana amal pada
setiap tingkatan bersuci itu bertujuan untuk dapat terus mengingat Allah
Swt. (dzikridigh) dan mengagungkan nama-Nya. Sebenarnya, ma'rifatullah
(mengenal cahaya Allah Swt.) tidak akan tercurah kepada sescorang sebelum
ia membersihkan ruhaninya dari segala sesuatu selain Allah. Maka dari itu,
Allah Swt. berfirman,

Toslo e o O e’of;:‘é !
AL et 55 ¢ dn o

“Katakanlah, ‘Allah-lah yang menurunkannya (Al-Qur'an), kemundian sesudaht
engkan (Muhammad Sate.) menyampaikennya kepada mereka, biarkanlaft mereka
bermain-main dalam kesesatan itu,” (QS Al-An'am [6]: 91).

Avyat ini menjelaskan kepada kita, bahwa pada waktu bersamaan mustahil
antara kebenaran dan kesesatan berkumpul menyatu dalam sanubari seorang
hamba. Allah Swt. juga berfirman,

a
oo P o T e A, Y, T -

“Allah tidak menjadikan sescorang mempunyai dua galbu di dalam dadanya,”
(QS Al-Ahzab [33]: 4).

Adapun tujuan dari amal shalih adalah untuk membangun ruhani dengan
akhlak yang terpuji, dan akidah Islam vang kanif (lurus). Ruhani kita tidak
akan memiliki akhlak yang terpuji sebelum bersih dari akhlak buruk yang
terccla. Membersihkan dan menyucikan qalbu dari sifat-sifat tercela adalah
setengah dari perbuatan yang menjadi syarat pokok untuk melakukan amal
shalih sebagai penyempurna. Dengan pengertian seperti ini, maka semakin
nyata bahwa kebersihan (kesucian} adalah sebagian atau setengah dari
keimanan seorang hamba. Begitu pula membersihkan anggota tubuh dari
segala sesuatu yang terlarang adalah setengah yang utama sebagai syarat
untuk melakukan setengah sisanya yang berupa tindakan ibadah; sesuai
dengan ketentuan syari‘at Allah Swt..

Inilah kedudukan atau tingkatan keimanan, dansetiap magam (kedudukan)
mempunyai tingkatan masing-masing. Dan, seorang hamba tidak akan
sampai kepada tingkatan yang lebih tinggi sebelum melewati tingkatan di
bawahnya. Seorang hamba tidak akan bisa mencapai kesucian sanubari yang
sebenarnya, sampai ia mampu menyucikan dirinya dari segala sifat yang
tercela, dan menghiasi dirinya dengan segala sifat yang terpuji. Juga, seorang
hamba tidak akan bisa memiliki kesucian sanubari dengan sifat-sifat terpuji
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yang melingkupinya, sebelum ia membersihkan setiap anggota tubuhnya dari
segala perbuatan terlarang, dan menghiasinya dengan segala amal kebaikan
yang terpuji.

Setiap kita mencari dan mengejar sesuatu yang bernilai tinggi atau mulia,
sudah pasti kita akan menemui banyak kesulitan maupun rintangan. Jangan
pernah kita berpikir, bahwa mencapai derajat yang tinggi lagi mulia itu
adalah pekerjaan yang mudah dan tidak memerlukan usaha yang gigih. Orang
yang tidak mengerti tingkatan-tingkatan kebersihan jiwa yang lebih mulia,
khususnya pada tingkatan yang keempat, dan hanya mengerti pada tingkatan
pertama yang paling rendah saja, dapat diibaratkan mengupas kelapa, akan
tetapi pada scrabut luarnya saja. Sedangkan untuk mendapatkan isinya masih
harus melewati dua lapisan lainnya, yakni lapisan tempurung pada kelapa
dan kulit bagian dalamnya. Sebelum itu, kelapa tidak bisa dikonsumsi atau
dimanfaatkan santannya,

Jadi, aktivitas bersuci yang dilakukan hamba scbaiknya tidak sckadar
memperhatikan kebersihan lahiriah semata, dan atau tidak dilakukan dengan
cara-cara yang berlebihan. Seperti, menghabiskan uang demi menjaga
kesucian dengan membeli pakaian yang berharga mahal, atau membersihkan
anggota tubuh dengan berlaku boros dalam menggunakan air. Ini dilakukan
hanya karena ia berpikir bahwa kesucian yang dicari dan yang mulia adalah
kebersihan lahiriah semata. Ia tidak mengerti, bagaimana perjalanan hidup
para sahabat Nabi Saw., di mana mereka banyak menghabiskan waktu, tenaga,
dan pikirannya hanva untuk mendapatkan kesucian sanubari maupun ruh
(jiwa), dan mereka tidak terlalu mementingkan urusan lahiriah. Sebagaimana
yang dilakukan oleh Sayyidina ‘Umar Ibnul Khaththab ra. , di mana ia hanya
berwudhu’ dengan menggunakan air dari kendi yang berukuran relatif kecil.

Para sahabat Rasulullah Saw. tidak membasuh tangan mereka untuk
sekadar menghilangkan debu dan bekas makanan dengan air. Di samping itu,
mereka hanya menyapukan air dari tangan pada saat membasuh tumit kaki.
Mereka tidak menggunakan alat pembersih seperti kain lap dan sejenisnya,
disebabkan saat itu semuanya serba terbatas. Mereka mendirikan shalat di
atas lantai tanah pada masjid, berjalan dengan alas kaki yang sederhana.
Mereka tidak menggunakan alas yang empuk untuk tempat tidur. Sebab,
penggunaannya dinilai sebagai kebiasaan orang-orang kaya dan berharta.
Dan, mereka mencukupkan diri dengan batu saja untuk bersuci.

Abu IHurairah ra. dan para salaf yang shalih lainnva berkata, “Kami sedang
makan daging bakar ketika dibacakan igamat untuk mendirikan shalat. Maka
kami masukkan jari-jari kami ke dalam batu-batu kecil (kerikil), kemudian
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kami gosok-gosokkan dengan pasir, lalu kami takbir untuk mendirikan
shalat.”*

‘Umar Ibnul Khaththab ra. pernah berkata, “Kami tidak mengenal kain
lap pada masa Rasulullah Saw. masih hidup. Sapu tangan kami adalah
pergelangan kaki. Apabila kami selesai memakan makanan yang berminyak,
maka kami sapukan tangan kami pada pergelangan kaki kami.”?

Ada pendapat lain yang mengatakan, bahwa perbuatan baru yang
pertama kali muncul sesudah Rasulullah Saw. meninggal dunia dan tidak
pernah ada serta kami lakukan sebelumnya ada empat, yaitu; menggunakan
ayakan untuk menyaring tepung, memakai kain lap untuk membersihkan sisa
makanan pada bagian luar mulut, penggunaan meja makan, dan makanan
yang mengenyangkan.

Tidak diragukan lagi, bahwa usaha para sahabat Nabi untuk menyucikan
sanubari dan ruh mereka sangat gigih sekali. Sehingga sebagian dari mereka
pernah berkata, “Mendirikan shalat dengan menggunakan dua alas pada kaki
adalah aktivitas yang sangat istimewa bagi kami kala itu.” Dan, pada saat
Rasulullah Saw. membuka kedua alas kaki beliau dalam mendirikan shalat
karena malaikat Jibril as. memberitahukan kepada beliau bahwa pada kedua
alas kaki beliau menempel benda najis, lalu orang lain di sekitar beliau pun
segera melepaskan alas kaki mereka. Hingga Nabi Saw. pun akhirnya bertanya
kepada kami (para sahabat), “Mengapa kalian membuka alas kaki kalian?7”¢

Al-Nakha'i berkata tentang orang-orang yang membuka alas kaki dalam
mendirikan shalat, “Kami suka jika ada orang yang memerlukannya, lalu
mendatangi alas kaki itu dan digunakan untuk keperluannya.” Perkataan
ini mengisyaratkan, bahwa Al-Nakha’i memberikan alasan mengapa alas-
alas kaki itu perlu dilepaskan. Begitulah orang-orang pada generasi salaf,
mereka berjalan dengan alas kaki yang sederhana, duduk di atas pasir tanpa
alas, dan mengerjakan shalat di atas lantai, tanpa alas. Mercka makan dari
bahan tepung gandum berkualitas biasa, dan tidak jarang harus dibersihkan
dahulu akibat bercampur dengan berbagai jenis kerikil atau bebatuan kecil
lainnya. Hingga pernah diriwayatkan, bahwa di antara mercka itu hampir
tidak ada yang mempertanyakan mengenai keberadaan najis yang jauh dari
kata berarti.
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5  Kami bdak rrenemikcan dari hadis "Umar lonul Khaththab ra. . Sedangkan pada riwayat yany dsampaikan okeh kram Ibau Magah dengan redaksi
yang serupa, akan tetapi letvh sederhama (singkal) redaksinya bersumbee dani hadis Jabir bin "Abduliah ra.,

6  Dirwayatkan cieh Irmarm Abu Dawud dan Iram a-Hakirm, yang kermudian men-shafidkannya, dan hads Abi Sa'd al-hudn ra. .



Sckarang kita sampai pada porsi membahas mengenai suatu golongan
yang meyakini bahwa bersolek dan berhias diri dianggap sebagai kebersihan
yangutama. Mereka berpendapat, bahwakebersihan fisik merupakan landasan
bagi tempat syari’‘at agama ini berpijak. Dengan keyakinan seperti itulah
mereka menghabiskan sebagian besar waktu hanya untuk menghiasi bagian
lahiriah semata, sebagaimana vang di lakukan oleh para juru rias dengan
salon-salon kecantikan mereka beserta orang-orang di dalamnya. Akan tetapi,
mereka tidak menvadari bahwa sanubari dan ruh mereka diselimuti dengan
sifat-sifat tercela maupun keji lainnya seperti; sikap takabur, “ujub, jahil, riya’
serta nifaq.

Apabila aktivitas orang-orang terdahulu yang beristinja’ dengan batu,
berjalan tanpa menggunakan alas kaki (sepatu yang terbuat dari kulit),
mengerjakan shalat di lantai tanpa alas atau tanpa sajadah halus yang
terbentang, atau berwudhu’ dari bejana kecil yany berisikan air secukupnya,
atau berpakaian lusuh, jika selurub aktivitas itu disandarkan pada diri
manusia dalam kehidupan sekarang ini, maka pastilah mereka vang lebih
meyakini keutamaan kebersihan lahiriah akan menentangnya, menganggap
mereka gelandangan, tidak memperdulikan keberadaan mereka, disebabkan
menganggap mereka kotor dan hina.

Ketahuilah, bahwa kebersihan lahiriah itu pada hakikatnyva meliputi tiga
perkara berikut ini. Pertama, kebersihan dari najis. Kedua, kebersihan dari
hadats. Dan yang ketiga, kebersihan dari kotoran vang menempel pada anggota
tubuh, seperti yang ditemmukan di bawah kuku, rambut, di sela-sela jenggot,
dan di balik kulub pada alat vitas laki-laki --sebelum disunat {khitan)--, dan
yang sejenisnya (seperti pada selaput bagian luar dari vagina wanita yang
sering lupa dibersihkan setelah kencing-penerj).

Ada tiga perkara yang berkaitan secara langsung dengan kebersihan diri
dari segala bentuk najis. Pertama, jenis najis yang harus dihilangkan. Kedua,
dengan apa najis itu dihilangkan. Dan ketiga, bagaimana cara menghilangkan
najis itu.

Perkara pertama, apa yang dimaksud dengan najis yang harus dihilangkan
atau dibersihkan? Adapun benda-benda yang berkaitan dengan perkara
yang pertama ini ada tiga, yaitu; yang tidak bernyawa, yang bernyawa, dan
bagian-bagian dari tubuh yang bemyawa. Mengenai benda-benda yang tidak
bernyawa, semuanya suci kecuali khamer dan setiap vang memabukkan.
Demikian pula halnya dengan segala vang bernyawa, semuanya suci kecuali
anjing dan babi. Juga segala produk hasil bentukan dari kedua jenis hewan
ini adalah najis.



Semua jenis bangkai adalah najis, kecuali lima tipe bangkai, yakni;
manusia, ikan, belalang, ulat pada buah, dan atau kumbang (kepompong).
Dipandang sebagai najis pula setiap makanan yang sudah berubah rasa
maupun baunya (busuk). Setiap binatang yang tidak memiliki darah yang
mengalir, seperti; lalat, kumbang, dan sejenis lainnya tidak najis dengan
jatuhnya atau matinya ia ke dalam air untuk bersuci. Demikian pula dengan
kedudukan atau kesucian pada airnva. Mengenai bagian dari tubuh hewan
vang najis, di sini ada dua macam. Pertama, yang dipotong darinya maka
hukumnya seperti bangkai. Rambut atau bulu tidak menjadi najis dengan
dipotong dan atau dengan kematian binatang yang mempunyai rambut atau
bulu tersebut. Tulang menjadi najis dengan kematian si empunya tulang.
Kedua, barang-barang basah yang keluar dari perut hewan. Tiap-tiap yang
tidak berubah dan tidak punya tempat menetap adalah suci (tidak najis),
seperti; air mata, peluh, air liur dan ingus. Setiap yang mempunyai tempat
menetap akan tetapi berubah adalah najis. Kecuali merupakan unsur bagi
kejadiannya (hewan), seperti; air mani dan telur.

Sedangkan nanah, darah, kotoran yang keluar dari lubang anus dan alat
vital (kencing} setiap binatang itu berisfat najis. Tidak termaafkan sesuatu
dari najis, baik sedikit maupun banyak, selain dari lima perkara berikut
ini. Pertama, bekas tempat beristinja’ dan setelah dibersihkan dengan batu,
maka dalam hal ini termaafkan. Kedua, tanah jalan raya dan debu hasil dari
kotoran yang najis merupakan sesuatu yang termaafkan, walaupun diyakini
mengandung najis. Ketiga, najis yang menempel di bawah alas kaki (sepatu,
sandal} dari jalanan yang sulit terlepas dan tetap saja menempel setelah
digosok-gosokkan ke tanah, maka bekas najis yang tertinggal menjadi
termaafkan. Keempat, darah kutu dari hewan, baik sedikit maupun banyak,
yang menempel pada pakaian kita atau pakaian orang lain yang kita pakai,
juga termaafkan; kecuali jika di luar batas kewajaran (terlalu banyak). Kelima,
darah bisul (jerawat) dan yang kcluar darinya sebagai nanah atau lendir juga
termaafkan. Mengapa semua itu termaafkan (najis ma’fu)? Karena kita sulit
menghindarinya, dan hanva dalam jumlah sedikit (tidak terlalu banyak) yang
mengenai tubuh kita.

Perkara kedua, mengenai benda untuk membersihkan najis, baik benda
padat maupun cair. Adapun benda yang bersifat padat, untuk membersihkan
najisnya adalah, boleh dengan menggunakan batu istinja’ (pembersih). Dan,
benda padat itu hanya untuk menyucikan najis yang tidak bersifat cair. Syarat
benda padat untuk bersuci adalah keras, bersih, kering, dan bukan scjenis
berhala (tidak untuk dipuja). Adapun najis yang berwujud cair tidak ada
lagi selain dihilangkan atau dibersihkan menggunakan air, yaitu dengan air
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yang jelas-jelas suci dan menyucikan. Sedangkan air yang jika terkena dengan
sesuatu dari benda yang najis (kotor) wamanya tidak berubah adalah suci
dan menyucikan. Akan tetapi, jika warna, rasa dan baunya, berubah, maka
air itu menjadi najis (tidak bisa menyucikan). Sebagaimana Nabi Saw. pernah
bersabda,

P N D;ij’ LI -
R LIES ‘_}.aé ‘1 Cnll ;LJ‘E._- 151
“Apabila wkuran air itu sampai dua kulah, niscayn in tidak najis.”’?

Kalau air yang tersedia kurang dari jumlah dua gullaki, maka menurut
pendapat Imam al-Syafi’i, air itu bersifat najis dan tidak boleh digunakan
untuk bersuci. Semua kriteria dimaksud berlaku untuk air yang tidak mengalir
(diam). Adapun untuk air yang mengalir, jika riak air berubah disebabkan
oleh faktor najis, maka riak yang berubah saja yang bersifat najis. Sedangkan
posisi yang di sebelah atas atau di bawah riak itu tidaklah najis. Sebab, riak
pada air itu terpisah antara satu dengan lainnya.

Segala sesuatu yang berhubungan dengan suci dan atau najisnya kualitas
air, jika disebabkan adanya keperluan yang mendesak (darurat) serta untuk
meneguhkan keyakinan, maka kita bisa bersandar pada menyaksikan berubah
atau tidaknya warna pada air itu. Sebagaimana digambarkan melalui sabda
Nabi Saw. berikut ini, “Dijadikan air itu suci dan menyucikan, tidak ada sesuatu
yang dapat menajiskannya selain yang mengubah rasa, wrnaa, atan baunya.”*

Masalah Ketiga, mengenai cara menghilangkan najis. Apabila berkenaan
dengan najis hinkmiyyah (najis yang tidak mempunyai bentuk yang terlihat),
maka cara membersihkannya cukup dengan menyiramkan atau mengucurkan
air ke atas tempat najis itu berada. Untuk najis ‘ainiyyah (najis yang mempunyai
bentuk yang terlihat), maka bentuk najis yang tampak itu harus dibersihkan.
Jika rasanya masih ada, berarti najisnya masih tersisa, begitu juga kalau masih
ada warna atau baunya. Namun, jika sudah melekat betul dan sulit dihilangkan
dengan sempurna, maka dalam hal ini termaafkan sctelah bentuk najisnya
diupayakan secara maksimal untuk dihilangkan atau digosok. Sedangkan jika
rasanva masih terasa banyak, itu menunjukkan najis masih mendominasi, dan
oleh karenanva masih harus disucikan (belum termaafkan). Kecuali jika bau
dari benda najis itu memang menyengat (keras) dan sulit untuk dihilangkan
seketika.

7  Diriwayatkan cleh Ashiab s-Susan {pemilik kitab Siman). Juga cleh lmam (bnu Hibban, fmam al-Hakim, dan beliau men-shahifikan-nya dan
hadis *Abdullah bin ‘Lmar ra

8  Diriwayatkan cleh Imam lbrw Majah dan hads AZi Umamah dengan isred lemah (iha %), Sedangkan imam Atu Dawud. Imam al-Nasa dan
Imam al-Tinmitzi juga menwayatkan hadis serupa dengan tidak menggunakar redaksi pengecuakan, dari hadis Abi Sa'id al-Khudni 1a., dengan
menyatakan bahwa slalusnya adalah shabi.
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Bab Kedua

Adab Bersuci dari Najis dan Hada '_

“Berkenaan dengan adab bersuci dari najis dan hadats.
Di antayanya adalah seputay mandi, berwudhu’ dan tayamum.”

(membersihkan, membasuh), berwudhu’, mandi, dan atau tayamum

-jika tidak dijumpai ketersediaan air sebagai sarana pembersihnya—.
Sekarang akan saya uraikan satu per satu berikut adab dan sunnahnya. Saya
mulai dengan berwudhu’ dan adab melakukan aktivitas memberishkan
anggota tubuh dari najis setelah buang air besar dan buang air kecil.

B ersuci dari najis dan liadats dilakukan antara lain dengan cara istinja’

Apabila seseorang hendak membuang hajat, maka hendaknya ia
menjauhkan diri dari pandangan orang banyak dan berusaha untuk berada
di tempat yang tersembunyi.? Tidak diperbolehkan membuka aurat sebelum
sampai di tempat berjongkok untuk membuang hajat. Dalam melakukan
aktivitas membuang hajat, tidak diperkenankan menghadap ke arah matahari
dan bulan, atau dilarang menghadap serta membelakangi arah Kiblat.

4  Padasax bub ini dilulis. belin ataw masih sangal jarang djenpai romnah kaurs Musin atau ronah masyasalal bie pada umuninga yang
mesniki WC pribadi & dalamn rumah meseha, Mereka biasa memnbuang hajat ke tempat-tempat yang berasak culup jauh dari tenpat tinggel-
peney.



Kesemuanya itu berlaku khususnya di tempat terbuka atau di lapangan luas.
Apabila aktivitas membuang hajat itu dilakukan di tempat-tempat yang
tertutup (WC.), maka menghadap ke arah matahari, bulan dan atau arah
Kiblat diperbolehkan. Meski diperbolchkan, menghadap dan membelakangi
arah Kiblat pada saat membuang hajat di dalam WC. atau jamban sebaiknya
dihindari. Dan, yang terpenting dari kesemuanya itu, kita sebaiknva
menghindarkan diri untuk membuang hajat besar di tempat-tempat yang
biasa dipakai masyarakat umum untuk berkumpul.

Adab yang lainnya adalah, tidak mclakukan aktivitas buang air kecil
(kencing) pada genangan air --yang tidak mengalir--, juga di bawah pohon
yang tengah berbuah, dan di dalam lubang-lubang kecil. Sebab, dikhawatir—
kan di dalam lubang-lubang itu tengah dihuni oleh makhluk Allah Swt.
yang berukuran kecil, seperti semut dan sejenisnya. Kita hendaknya tidak
melakukan aktivitas buang air kecil di posisi atau tempat-tempat vang keras.
Sebab, dikhawatirkan akan memantul ke segala arah, sehingga najsinya akan
memercik ke area yang lebih luas. Dengan catatan, jika aktivitas buang air
kecil yang kita lakukan dengan pola berdiri. Juga hendaknya tidak ke arah
datangnya hembusan angin (melawan arah angin), jika dilakukan di tempat-
tempat terbuka, agar air kencing tidak terpercik kembali ke arah kaki kita.

Dalam posisijongkok ketika membuang hajat besar, hendaknya bertumpu
pada kaki kiri (tidak pada kloset yang berposisi duduk-penerj). Dan, jika akan
membuang hajat di dalam WC atau tempat-tempat vang tertutup, hendaknya
pada saat memasukinya mendahulukan kaki kiri, serta mendahulukan kaki
kanan sewaktu hendak keluar. Dan sebaiknva tidak buang air kecil sambil
berdiri di tempat-tempat yang bisa memantul (seperti kramik-penerj).
Sebagaimana Sayyidina ‘Umar lbnul Khaththab ra. pernah berkata, bahwa
suatu ketika Rasulullah Saw. mendapati ‘Umar tengah buang air kecil sambil
berdiri, lalu beliau menegur sambil berkata, “Wahat ‘Umar, janganlalr enghau
buang air kecil sambil berdiri.”'® Sejak saat itu, Sayyidina ‘Umar tidak pernah
lagi buang air kecil sambil berdiri.

Nabi Saw. pernah bersabda,
ro e L i - ‘5’5} P },"I‘J
* - _a’.‘. o.‘.i— 3 °_‘° . ®° - & -:13’ 1
4...: u“‘}"’)jl aale UE‘J r.j:_.f L,:,‘,..g_ 3 -}?.:m........o 3 i.f..b-—\ P Y
“Jangan sekali-Kali kalian membuang nir kecil (kencing) di tempat yang biasa
digunakan untuk mandi, kemudian berweudin’ sesudahnya. Sebab, keraguan mengenai
telah bersth atau tidaknya bekas atr kencing inuncul karenanya.”

10 Diriwayatkan cieh fmam Wnu Majsh dengan isnad lemah (dha ). Dawiwayalian pufa cleh Imam |boy Hibban dai hadis [bnu ‘Umar ra. dengan
Iudak menyedutian dui “Umar setagal obpekrya.
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Ibnu al-Mubarak pernah berkata, “Diberi keringanan membuang air
kecil di tempat yang digunakan untuk mandi, dengan persyaratan setelah itu
jejaknya harus disiram air (dibersihkan).”

Tidaklah memasuki tempat membuang hajat, kecuali sebelumnya
menyebut asma Allah. Oleh karena itu, seseorang yang hendak memasuki
WC atau tempat membuang hajat lainnya disunahkan membaca,

- F M 2 i 3 L
‘ - ’l G.n-i .9 .: - - - a
f""’- \ d\.a.....-..“ u......omJ g_....:-L\ u{""‘"‘h b’,,-:-,u u.: f’“b, J_,S-\ fJJ\ f"""':

"Dengan menyebut nama Allah, aku berlindung kepada Allah dari segala najis
yang kotor dan keji, yang diraucang oleli setan yang terkutuk.”

Dan setelah keluar dari WC atau setelah menjauh dari tempat membuang
hajat hendaklah membaca,

o

s 2”0, " & o 8,237 o@.

&Jbé&f‘)&byby@.ﬂ Ls..mq.!)-l.a:l-\

“Segaln puji bagi Allh yang telah menghilangkan dartku apa-apa yeng we-
nyakitkanku, dan mengekalkan bagikn apa yang bemanfant untukku.”

Jika dilakukan di tengah tanah lapang dan tidak terdapat air untuk
beristinja’, maka hendaknya menvediakan batu untuk beristinja’ sebelum
buang hajat. Dan sebaiknya menghindarkan diri dari membersihkan tempat
keluarnya hajat besar dengan hanya sckali usapan saja. Hendaknya pula
berusaha menuntaskan keluarnva air kencing dengan berdehem kecil atau
jongkok dan bangun. Atau, jika diperlukan bisa mengurut alat vital (kemaluan)
--bagi laki-laki khususnya-- dengan tangan.

Salman al-Farisi ra. pernah mengatakan, “Telah diajarkan kepada kami
oleh Rasulullah Saw. semua perkara, termasuk bersuci dari hadats. Kami
dilarang beristinja’ dengan tulang dan kotoran kering dari binatang. Kami
juga dilarang menghadap ke arah Kiblat pada waktu buang air besar maupun
kecil.,”

Terdapat sejumlah cara yang lazim dalam ber-istinja’. Sebagaimana yang
dilakukan dengan menggunakan minimal tiga butir batu --jika tidak didapati
air--. Kalau sudah bersih dengan menggunakan tiga buah batu itu, maka
cukuplah baginya. Akan tetapi, jika dirasa belum bersih, hendaklah dipakai
batu keempat, lalu diganjilkan dengan batu yang kelima. Dengan alasan, bahwa
membersihkan najis adalah wajib, dan mengganjilkan bilangan pembersihnya
adalah sunah. Mengenai masalah ini, Nabi Saw. bersabda, “Siapa saja yang
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beristinja’ dengan batu, hendaklah ia menganjilkan jumlah batu yang digunakan.”"

Cara menggunakan batu dimaksud adalah, dengan meletakkannya pada
bagian atas anus atau kemaluan, lalu menggosokkannya ke arah berlawanan.
Jika bisa memutarkannya, maka hal itu lebih utama dan harus benar-benar
bersih. Batu diambil dan dipegang dengan tangan kiri, lalu diletakkan tepat
di muka tempat keluarnya najis, kemudian dilalukan dengan menyapu dan
memutarkannya sampai ujung tempat keluarnya najis. Kemudian batu kedua
diambil dan diletakkan di ujung tempat keluarnya najis tadi dan dilalukan ke
arah berlawanan. Kemudian batu ketiga diambil dan diputarkan di sekeliling
tempat keluarnya najis, dan cukup satu kali saja. Kalau posisi batu sulit
diputar dan disapukan dari arah muka ke belakang, maka yang demikian tadi
sudah cukup. Istinja’ diakhiri dengan air, karena air itu akan menuntaskan
kebersihannya, dan dengan air tidak ada lagi kebimbangan akan kebersihan
istinja’ dengan batu.

Di samping itu, terdapat do’a yang bisa dibaca setelah selesail beristinja’,

“Ya Allah, ya Rabb, sucikanlal: jiwaku dart penynkir nifag, dan peliharalah
kemaluanku dari kekejian (najis).”

Setelah selesai ber-istinja’, tangan sebaiknya digosokkan pada tanah atau
dinding untuk menghilangkan bau yang masih tersisa.'* Menggunakan batu
yang digabungkan dengan air dalam beristinja” adalah sunah. Sebagaimana
Diriwayatkan, pada saat diturunkan firman Allah Swt.,

A
,03‘) Ted?

u.u).g.a.o.l 9-4 A.Ul_, |_L.@.L?.o \J‘ \J_,—f- JL”-)

R

“Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan dirinya. Allah
menyukat orang-orang yang bersih,” (QS Al-Taubah [9]: 108), maka Rasulullah
Saw. bertanya kepada penduduk Quba’, “Bagaimanakal cara bersuci kalian,
hingga Allah Swi. memuji kesucian kalian?” Mereka pun menjawab, “Kami
mengabungkan bersuci dengan batu dan air secara bersamaan.”?

11 Dirwayatkan ket Imam Bukhan dan Irmam Musim dan hadis Abi Hurarah ra,

12 Akivitas dmaicsud uniuk saal sekarang wi besa digambkan dengan membarstkannya manggunakan sabun alau anh septi Jamnya yang saat
ini mudah dicdapat dalam bentuk kemasan yang memudahkan. Alcan teiap, pka sidvitas membuang hajst dimaksud dilakukan dalam kondisi
darumt, saperi saat berada pauh dan pemukiman penduduk, alau di pedalaman, maka cara Larsabul mash efekdf adakukan Sebab. tarah A
pask terbukt efektif membunub bakteri yang merugikan kesehaten kita. sekaligus jugs efeldif mengurangi bau yang dlimbulkannya-pener

13  Dirwayatan okeh Imam al-Bazzar dari hadis bnu “Abbas rz dengan sanad lerrah (itha'if). Dirwayatkan pula oleh imam bnu Majah dan Imam
al-Hakim, [alu behau men-shafif-kanmya dan hadis Abi Ayyut dan kabir in Abdukah sera Anas bin Rialk ra., Akan telapi redaksi yang digu-
nakan tanga mefyebul ‘menggunakan baty', hanya air sajz. Demikian pula gendapat yang disampaikan oleh Imam al-Nawawi Ratwnabotiah
yang disartarkan pada bru Sholih.
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Adapun pada adab berwudhu’, hendaknya kita berwudhu’ setelah
sclesai ber-istinfa’. Sebagaimana Rasulullah Saw. tidak pernah keluar dari
tempat membuang hajat kecuali setelahnya dilanjutkan dengan berwudhu’.
Dan, sebelum berwudhu’ sebaiknya kita menggosok gigi (bersiwak) terlebih
dahulu. Nabi Saw. pernah bersabda mengenai masalah ini, “Malutmu adalak
jalan Al-Qur'an, maka bersihkanlah dengan bersiwak (menggosok gigi).”™

Sebelum wudhu’, sebaiknya diawali dengan bersiwak (menggosok gigi)
terlebih dahulu. Sebagaimana Rasulullah Saw. bersabda,

-
-

s Py o_’ & * : ?; - :; - ‘:’ -

.ﬂ‘_,.-:u PreTy W Uﬁf"*‘)d"“?‘df \J-\ﬂ-“ .ﬂ‘_,..:: P JLC« Yy W

“Shalat yang didirikan setelah bersiwak lebih baik nilainya tujul puluh lima
kalilipat daripada shalat yang dilakukan tanpa diawali dengan bersiwak. "

Nabi Saw. juga bersabda, “Seandainya aku tdak takut akan memberatkan
umatku, niscaya aku perintafikan mereka bersiwak setinap hendak mendirikan shalat
(pada saat berwudhu’).”'

Nabi Saw. juga pernah bersabda, “Akn tidak ingin melihat kalian masuk ke
tempatku dengan gigi yang meaguming. Oleh karena itu, bersiwaklah.” "

Diterangkan pula bahwa, “Nabi Saw. bersiwak pada malam hari beberapa
kalj.”®

Ibnu ‘Abbas ra. juga pernah mengatakan, “Rasulullah Saw. selalu
menyuruh kami bersiwak, schingga kami menyangka telah turun wahyu
mengenai perintah bersiwak itu kepada beliau.”

Nabi Saw. juga pernah bersabda, "Kami harus bersugi, karena bersugi

menyucikan mulnt dan mendatangkan keridhaan Allah.”™

Sayyidina "Ali bin Abi Thalib ra. pernah mengatakan, “Bersiwak me-
nyebabkan kesehatan lebih terpelihara, dan mampu mengurangi produksi
dahak dalam tenggorokan. Oleh karena itu, para sahabat Nabi Saw. selalu

14 Dwivayatan cleh Abu Nu'sam dalam af-Hifyah dari hads "Ali bin A& Thakb ra . Dimwayaien pula okeh imam bnu Majeh secam mamd! pade
‘Al bin Abi Thalib ra.. Sedangkan slatus kedua perwayatan terselit sama<sama kemah {dha 1),

15 Owiwayatkan gleh Abu Nu'aim dalam pembahasan mengenai siwak dan hadis lbou Umar ra. dergan Jsped kemah {ohaif). Diwayakan pula
<ieh Imam Abu Cawud dan Imam 3l-Hakim, dimana beliau men-shafitkannya, Drmayatkan pula oleh imam a-Bahagi, dan beliau reke-
mahkannya dan hadis ‘Arsyah ra. Adepun kelemahanmya terletak pada redaksi, “Tojuh putif kali shafaf ™

16  Diriwayatkan cleh hram Buidhari dan keram Mushim {Metafaguer ‘Afan) dari hadis Abi Hurairsh ra,

17  Dwiwayetkan oleh bmam a-Bazzar dan Imam al-Bahep dari hadis 2 Abbas bin "Abdul Muththalib ra.. Diriwayatkan pula cieh imam Abu Dawud
6an Imam al-Baghaan dani hadis Tammam ben a-'Abbas ra. Juga dowayalkan owh imam al-Bathaqi dari hadis “AbJultsh bin ‘Abbas ra., dan
statusnya Mudhthanb {hadis yang dinweyatkan oleh seorang perawi dengan beberapa Jalan yang berbedsbeda, yang tidak mungkin depat
dsatukan s danhpenen).

18 Diriwayatkan oieh knam Muslim dan hadis [bnu *Abbas ra

19 Diriwayalkan oleh Imam Anmad. Saya (merhagqgig) barpendapat, brbva hadis ini dirfwayatkan oleh imam Abmad dalam beberapa periwayatan.
o antaranya; Sd 1. hadis nomor 2609 dan 339, yangmana di dalam sanad-mya ferdapat seotang perawr yang bemama al-Tamm, dan ia adakah
sporang perava yang Mgl Juga pada Jlid 1. hades nomor 237, 307. 315, 337, Dan, pada Jilid 3, hadis nomor 490, yang berstatus hasan. insya
ARdh.
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membawa kayu siwak dan menyclipkannya di celah telinga mereka, sekalipun
tengah dalam perjalanan.”*

Bersuci itu disunahkan pada setiap hendak melakukan shalat, dan pada
settap hendak wudhu’, meskipun tidak hendak melakukan shalat. Sedangkan
dan bersiwak disunahkan pula ketika bau mulut berubah disebabkan baru
bangun dari tidur, berdiam diri dalam waktu yang cukup lama atau memakan
sesuatu yang mengandung bau tidak sedap; seperti bawang dan sejenisnya.

Setelah selesai bersiwak, hendaknya kita menghadap ke arah Kiblat
untuk memulai proses pengambilan air wudhu’, dan kemudian membaca,
“Bismilldhirralonénirraltim.” Dalam hal ini, Nabi Saw. pernah bersabda,

J,bu a.\ﬂ - ..oJ ;._5.'."-'—'_3 \kl

“Tidak ada wudhu’ bagi seseorang yang tidak menyebutkan nama Allah Ta'ala

Lo |

{Bismilldh) pada pelaksanaannya.

Yang dimaksud di sini adalah, wudhu'nyva kurang sempurna. Setelah ity,
disunahkan membaca do‘a berikut inj,

od o ,);

u};—‘b‘a o &.-J) HL J‘,&‘, ‘_;».bL...Jl u.-")} u-«‘ h,L' 3}.91

“Aku berlindung kepada-Mnu dari bisikan-bistkan berbagai jenis setan dan aku
Juga berlindung kepada-Mu, wahai Rabbku, dari munculnya tipu-daya mereka.”

Sclanjutnya, kita basuh kedua telapak tangan tiga kali sambil membaca
do’a,

’,/ -

&LL\; r‘ 2 ._1.- .npl, sy S SuLe d‘ r@m

“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu akan keberuntungan dan
keberkahan, serta aku berltndung kepada-Mu dari kesialan dan kebinasaan.”

Selanjutnya, berniat untuk menghilangkan lLadats, guna mendapatkan
keabsahan di dalam melaksanakan shalat. Niat ini harus tetap terjaga hingga
saat membasuh wajah. Diawali dengan mengambil air untuk berkumur
menggunakan tangan kanan, sebanyak tiga kali. Sebaiknya, proses berkumur
dilakukan dengan sungguh-sungguh memasukkan air ke dalam rongga
mulut, kecuali dalam keadaan sedang berpuasa. Jika sedang berpuasa, maka
sebaiknya dilakukan dengan lebih berhati-hati, seraya membaca do’a berikut

20 Dirwayalkan cteh mam al-khathib pada kitah rmdiknya dan meayal Makik. Dirweryatkan pula oeh lmam Abi Danend, dan mam al-Tmidz, serta
bediaw menshafidikanmya.

21 Dwewayatkan oleh mam al-Timridzi dan Irmam bnu Magah dari hadis Sa'd bin Zaid. imam al-Tinmidz juga menukil dan Imam Bukhan dan
renyalakan, bahwa dwayat in adalah yang terbak dalam pembahesan tenlangnya
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“Ya Allah, tolonglalh aku agar aku membaca kitab-Mu, dan memperbanyak dzikir
kepada-Mu.”

Kemudian kita ambil lagi air untuk hidung, lalu memasukkan air itu ke
hidung, menghirupnya (menghirup lalu mengeluarkannya kembali) sebanyak
tiga kali, seraya membaca do‘a saat hendak menghirup air,

- L - ?’I —5'16 :f‘, ° ° n: 5}5’

2D (gF j,gt it ! Aoy o

“Ya Alloh, berikanlah kepadaku bau surgn, dan semoga Engkau ridha
kepadaku.”

Ketika mengeluarkan kotoran dari dalam rongga hidung dengan air, kita
membaca do’a berikut ini,

& s 2 & - 5 e @ SO A ¥ o9 5,5’

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ban neraka, dan dari keburukan
negeri tempat tinggal kami sekarang (duwiria ini).”

Selanjutnya, mengambil air untuk membasuh wajah. Membasuhnya
dengan cara memanjang, dimulai dari permukaan dahi hingga ujung
dagu. Juga melebar, dari dagu ke dagu pada sisi yang berlawanan. Tidak
wajib hukumnya membasuh kedua ujung kepala, karena keduanya sudah
termasuk bagian dari kepala. Diwajibkan vntuk meresapkan air pada tempat
tumbuhnya empat jenis rambut, yakni sepasang jambang dan alis, juga
kumis serta kedua pasang bulu mata. Juga wajib hukumnya menembuskan
air pada seluruh bagian depan dari wajah jika memiliki jenggot vang tipis,
bukan lebat. Sedangkan rambut vang berada di atas jenggot (di bawah bibir),
baik tipis maupun lebat, hukumnya sama saja. Kemudian air dituangkan di
atas jenggot vang terurai dan jari-jemari dimasukkan ke dalamnya dengan
menyela-nyelanya, hingga benar-benar merata terkena basuhan air, seraya
membaca do’a berikut ini,

s ¥~ °?f:’q’ ; f":"‘“ ar z.ro.‘:”’l” a - 0."5‘51

(o977 293 Ny «LUillgl oy 8 and £ Bigs 4y 2 6l
. P ST L S,
W1aET ooy 3505 a5 Ll
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“Ya Allah, putihkanlah wajaltku dengon cahaya-Mu, pada hari ketika Engkau
memutiltkan seluruh wajah para auliva”-Mu dengan cahaya-Mu. Dan janganioh
Engkau hitamkan wajahku dengan kegelapan ciptaan-Mu, pada hari dimana semua
wajah musub-Mu menghitam.”

Dan, tindakan menyelah-nyelah rambut jenggot sungguh sangat
disunahkan.

Selanjutnya, kita membasuh tangan kanan dan tangan kiri sampai siku,
masing-masing sebanyak tiga kali. Dengan memutar-mutar cincin apabila
memakainya; agar air masuk dan membasi sampai ke celah-celahnya. Juga
memanjangkan basuhan pada anggota wudhu’. Sebab, orang yang berbuat
demikian akan dikumpulkan pada Hari Berbangkit nanti dengan cahaya
cemerlang pada pangkal lengan, pergelangan kaki, dan pada dahinya
disebabkan bekas basuhan air wudhu'nya. Sebuah hadis Nabi Saw.
menyatakan, “Siapa saja yang sanggup membasul air hingga ke pangkal lengan

”x

{(ghurrah), hendaklah ia mengerjokannya.

Adapun basuhan pada tangan, dimulai dari bagian yang kanan dahulu,
seraya membaca do’a berikut ini,

Dok Qi gl (s QS slasl 2410

“Ya Allah, berikan kepadaku ketab catatan amalku melalut tangan kananku dan
hisablah aku dengan ringan.”

Dan, pada saat membasuh tangan sebelah kiri, disunahkan membaca do’a
berikut ini,

s o v D ,:’ - ) - e e: ?: - ?9)26‘3 5}""

Sl slis o ol Sl ST staas O &L, Seel 3l (D

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu, jangan sampai

Engkau memberikan kitab catatan amalku melalui tangan kiriku atau dari
arah belakang punggungku.”

Kemudian, kita usap rambut kepala dengan rata. Caranya, kita basuh
kedua telapak tangan kita dengan air, lalu kedua telapak tangan itu kita tarik
dari rambut kepala bagian depan sampai ke bagian belakang (tengkuk), dan
kemudian kita kembalikan lagi ke depan. Mengusap rambut ini pun kita
lakukan sebanyak tiga kali seraya membaca do‘a berikut ini,

Jo ¥ py ke B4 lkly e e 20 5y (ke (g2 L

22  Dirwayatkan oleh Irram Bukhan dan |mam dari has Abi Hurairah 3.
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“Ya Allah, tolonglah aku dengan rahmat-Mu, turunkan berkat-Mu kepadaku,
lindungi aku dibawah naungan Arasy-Mu pada hari di mana tidak ada naungan
selain naungan-Mu."”

Selanjutnya, mengusap bagian luar dan dalam kedua telinga, masing-
masing sebanyak tiga kali, dengan menggunakan air yang baru (bukan sisa
usapan kepala). Yaitu, jari telunjuk digunakan untuk membersihkan bagian
dalam lubang telinga dan sekitarnya, sambil menggerakkan ibu jari pada
bagian belakang telinga, dari arah bawah ke atas, serta mengulanginya
sebanyak tiga kali, seraya membaca do’a berikut ini,

LEJL.A .\.xn"'\ .,.g..Ul ;w\ :)3-'---9 J).:J'I,) 2 ”.U!u,.“gh,-\ V-G—Lh
S ‘méi it

“Ya Allah, masukkanlah aku ke dalam golongan mereka yang mendengar perkataan, lalu
mengikuti yang terbatk darinya. Ya Allah, jedikanlah aku mendengarkan seruan para
penyeru ke jalan surga-Mu bersama orang-orang yang sangat berbakti.”

Setelah itu, kita usap tengkuk dengan air yang baru, karena Nabi Saw.
pernah bersabda,

o ¥ o K] - -
el TO : - L S Ao -
“Mengusap tengkuk ketika berwndhu’ ttu akan menyelamatkan manusia dari

belengu apt neraka pada Hart Berbangkit kelak.” >

Kemudian kita basuh kedua kaki masing-masing tiga kali, dan dilakukan
terhadap kaki kanan terlebih dahulu sambil membaca do’a berikut ini,

_)Uter.x;:yt J), ‘.3;_1,1,.43;&&..13 SRl

“Ya Allah, mantapkanlah telapak kaktkv di atas jembatan neraka, pada hart ketika
banyak telapak kaki tergelincir ke dalamnya.”

Begitu pula sebaliknya, dengan kaki yvang sebelah kiri. Dan ketika
membasuhnya, disunahkan membaca do’a berikut ini,

J: o -

;;.n.aL.:JI 51:15; J,? E’,._: Ja\}::.ﬂ : u.-..u J), L,\\ ,_JJ .:j.c-l d' p—éJ-h

23  Dirwayatkan cleh lmamAbu Manshur a-Crilami dalam Aesnad ab-Frdaus dan hads ‘Umar ®nu Khathihab ra., dan stalusnya kemah (idha ).
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“Ya Allah, aku berlinduny kepada-Mu, jangan sampai telapak kakiku tergelincir
dari jembatan neraka ketika banyak felapak kaki orang munafik tergelincir ke
dalamuya.”

Membasuk anggota wudhu’ pada kaki dianjurkan sampai pada posisi
betis. Demikian, Wallaku a'lam.

Apabila urutan pelaksanan wudhu’ telah kita selesaikan, maka kita

tengadahkan kepala ke arah langit seraya membaca do’a berikut ini,
»

Ayl dhee 22 5 3G J.u,w‘:.' 015y 4}11‘}” dw 5 53

" Akn mengakui bahwa tidak ada Ilah yang pantas disembal kecuali Allah Yang
Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku mengakni balioa Nabi Muhammad adalah
hamba yang sekaligus utusan-Nya.”

Dilanjutkan dengan membaca do’a berikut ini,

J,a.-.:.ﬁ - _.U.b, 550 Glas 23T A ;_s.u., ‘._,,u
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“Muahasuct Engkau wahat Allah dan segala pujian hanya bagi Engkau. Tidak ada
Hah selain Engkan. Aku telalt melakukan kejahatan dan aku telalt menganiaya diriku
sendiri. Olel karena itu, aku memeahon ampunan dan bertaubat kepada-Mu. Tolong
ampunilah aku dan terimalah taubatku. Sesunggulnya hanya Engkau Dzat Yang
Maha Menerima taubat lagi Maha Penyayang. Ya Allah, jadikanlah aku termasuk
kelompok hamba-hamba-Mu yang bertaubat dan menyucikan diri. Jadikanlah pula
aku termasuk golongan hamba-hamba-Mu yang saleh. Juga jadikanlah aku orang
yang sabar dan banyak bersyukur. Dan jadikanlah aku selalu mengingat-Mu, serta
selalu menyucikan Engkau pada pagi dan petang hari.”

Siapa yang melakukan semua rangkaian wudhu’ sebagaimana tersebut
di atas, maka nilai wudhu’nya akan diangkat mendekati ‘Arsy, disecbabkan ia
telah menyucikan dan memurnikan ibadahnya hanya kepada Allah Swt.. Dan,
akan dicatat baginya pahala, sampai Hari Kiamat kelak.

Ada beberapa perkara yang dimakruhkan dalam berwudhu’. Antara lain,
melebihi bilangan tiga kali dalam membasuk anggota wudhu’. Yang juga
termasuk makruh adalah berlebihan dalam penggunaan air. Sebagaimana

20



Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Siapa saja yang melakukan basuhan lebil dari
tiga kali dalam berwudhw’, ia telah berbuat aniaya (zhalim) dan berlaku buruk.”#
Beliau Saw. juga pernah bersabda, “Akan ada sekelompok kaum dart umatku yong
melampaut batas dalam berdo’a dan bersuci (berwudhu‘).”*

Rasulullah Saw. pernah bersabda mengenai keutamaan berwudhu’, “Siapa
saja yang berwudhy’ dengan benar, lalu mengerjakan shalat sunal dua raka‘at, tidak
berbicara saat berwudhu’ serta tidak disibukkan olch urusan yang bersifat duniawi
dalam pelaksanaan shalat, niscaya ia akan dibersihtkan dari dosa-dosanya schagaimana
saat ta dilahirkan olch ibunya ke alam dunia ini.”*

Nabi Saw. juga pernah bersabda, “Aku kabarkan kepada kalian hal-hal
yang menyebabkan Allah akan menutupi dosa-dosa dan bisa meninggikan derajat
kaltan. Yaitu, sempurnakan wudhyu’ kalian dengan cara memeliharanya dari perkara-
perkara yang makruh, langkahkan kaki kalian ke masjid, dirikanlah shalat sunah, dan

w17

kesempurnaan pada pelaksanaan wudhu” itu adalah tiga kali-tiga kali.

Suatu kali diriwayatkan, bahwa setelah Nabi Saw. berwudhu’, beliau
bersabda, “Allah tidak akan menerima shalat sesecrang, kecuali in mengerjokan
perbuatan sepertt yang telal aku lakukan int (maksudnya, diawali dengan berwudhn’
dahulu).”

Pernah pula Nabi Saw. mencontohkan basuhan pada anggota wudhu’
sebanyak dua kali-dua kali, seraya bersabda, “Siapa saja yang berwudhu’ dua
kali-dua kali, niscaya Allah akan mendatangkan kepadanya pahala dva kali pula.”

Pada saat Nabi Saw. berwudhu’ tiga kali-tiga kali, lalu beliau bersabda,
“Intilalt wudhucka, dan wudhn’ dari para Nabi sebelumkn, juga wudhu’ dart kekasth
Allah, Ibralum as.. ™

Nabi Saw. juga pernah bersabda, “Siapa saja yang mengingat Allah ketika
berwudhu’, niscaya disucikan oleh Allah seluruh tubuhnya. Siapa saja yang melalaikan
Allah dalam wudhu’'nya, maka hanya anggota tubuh yang terkena air wudht’ saja
yang akan disucikan oleh Allah.””

Nabi S5aw. juga pernah bersabda, “Siapa saja yang berwudhu’, padahal ia
masih mempunyat wudhu’ (belum batal), niscaya Allah akan mendatangkan baginya
sepuluh kebaikan.”™

24 Dawwayatkan oleh imam Abu Dawud dan imam akFNasi-;, sedanghan redakei wi berasal dari Hnam aHasiH Dimvayathan pula ¢leh Imam lbay
Mejah dani hadis ‘Ammu bin Syu'zib, dari ayahnya, dari kakeknya

25 Dmwayatkan pleh kmam Abu Dawd dan imam tbou Majah. Juga dleh Imarn a-Hakim dan imam ibrue Hithan dan hadis “Abdullsh Bin Mughfad.

26 Dirwayatkan cieh lbnu al-Mubarak dalam al-Zuld Dirsayalkan puld oleh mam Bukhan dan imam Muslim dengan redaksi yang sediit berbeda
dari haddes "Utman bin “Affan ra.. Dirwayalkan pula akeh Imam Abu Dawud dan hadis 2ad bn Khalid dengan redaksi yanp juga sadikil berbeda,
namun maknanys seupa.

27 Dmwaya'kan oleh mam Muslim dar hads Abi Muraezh ra..

28 Dinwayalkan oleh mam 'bnu Magah dar hadis "Abdulldh bin Urrar ra, dengan isnad lemak {dhs ).

29 Diiwayatkan oleh kmam al-Daruquthni dari hadis Abi Huraarzh ra. dengem isnad lemah {dha i)

30 Dirwayatkan oleh Imam Aby Dawud, mam gl-Turudz dan 'mam Bnu Majah dan hads Abcdutsh bin “Umar ra,, dengan ismad kemah (gha 1.



Nabi Saw. juga pernah bersabda, “Berwudhu’ yang dilaknkan dengan
mengirvingi wudhw’ lainnya (masih dalam kondist suci) laksana cahayae df atas
cahaya.”*!

Nabi Saw. juga pernah bersabda, “Apabila scorang hamba berwudhu’, lalu
in berkumur-kumur, niscaya keluarlah scgala kesalahann dari rouggae mulutnya.
Apabila ia membersihkan hidung, maka keluarlal scgala bentuk kesalahan dari Iubang
hidungnya. Apabila ia membasul wajah, maka berguguranlah segala kesalohan dari
wajahmya, dav berguguran pula segala bentuk kesalahan dari bagian bmweah kedua bola
matanya. Apabila ia membasuh kedua tangan, berguguranlah segala kesalahan dari
kedua tangannya, bahkan berguguran pula segala kesalahan dart baltk kuku-kukunya.
Apabila ia membasul kepala, berquguranlah segala kesalahan dari kepalanya, sehinggn
keluar pula segala kesalahan dari dasar kedua telinganya. Apabila in membasuh kedua
kaki, berguguranlah segala bentuk kesalahan dari kedua kakinya, baltkan sampat
berguguran segala bentuk kesalahan dari bawal kukni-kuku kedua kakinya. Kemudian
a pergt ke masjid dan mendirikan shalat, maka ditambahkan pahala shalat sunah
baginya.” >

Diriwayatkan pula, bahwa Nabi Saw. pernah bersabda, “Sesungguhnyn
orang yang bersuct (berwudhu’) itu laksana orang yang tengoh berpunsa.”®

Nabi Saw. juga pernah bersabda, “Siapa saja yang berwudhu’, dan nie—
nyempurnakan pelaksanaan wudhu’nya, lalu menengadahkan kepalanya ke Iangit,
scraya membaca do'n, ‘Aku bersaksi bahwn tiada Hah yang patut disembaoh selain
Allah, Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, dan bersaksi bahwa Nabi Muhammad
adalah hamba yang sckaligus Rasul-Nya, niscaya dibukakanbaginyn delapan pinin
surga, serta bebas memasukinya dari arah mana saja yang disukai.”*

Adapun adab (tata cara) mandi yang dituntunkan adalah, dengan
meletakkan wadah air di sebelah kanan, lalumembaca Bismilldhirralimanirrahim,
dan membasuh tangan kanan tiga kali. Setelah sebelumnya buang air kecil,
kemudian berwudhu’, sebagaimana dikemukakan sebelumnya, yang diakhiri
denganmembasuh kaki, dilanjutkandengan mengguyurkanair terlebih dahulu

31 Rewayaldengan redaks ini Bdak saya termukan sumber asalnya,

32 Dwiwayatkan oleh imam Abu Dawud dan kmam lbau Majah dan hadis 2-Shanabity dengan israd shabib. Akan tedepi, ke-shabiban-nya diperbi -
cangkan oheh para ulama hadis. Ditiwayatcan pula cleh Imam Mushm dani hads Abi Hurairsh ra.. uga dani jalir “Amru bin ‘Anbasah dengan
redaicsi berbeda, secara ingkas. Saya (muhagqig) berpendapat, balwra status rivayat ini adalsh shah. Sebagaimans disebudkan oleh Syaikh
al-Albars datarn Shapih 2-Jary. hadis nomor $49 darf hadis al-Shanatey.

33 Dwiwayatkan oleh Imam Abu Manchor aHDadarmi dar hadis "Amru bin Harits dengan redaks yang sedikit berbeda, dan sanad-nya lemah
{dha®).

34 Dwiwayatkan gleh Imam hiram Abu Dawud dar hadis Ugbah bin “Amic Dirwayatkan puka oleh Imam Rusim dengan redakst yang berbeda,
ramun maknanya serupa. Dirvsayalkan pula oleh imam al-hashy dalam Amai-al-Yaurn wa a-latsh dan hads ‘Ughah tin "Amir juga. Dan,
dirivrayaikan puta cheh Imam gl-Dan dofam Musnad millayz. Saya (Muhaggdg) berpendapat, babwa rwayX d atas dsampaikan gleh Imam
al-Nasd- dalam Amakal-Yaumn we a-lalsh, halsman 174, Syzikh Nashiruddin a-Alhani mengatakan, bahwa Staiusmya lemah (dhe ) dalam
Dha'f &i-J8nn, hadis nomor 5546 Sedangkan pada sebagian riwayalmya dinyatakan shabif cleh Syaikh Nashirwddin al-Albani, sebagaimars
disandarkan kepada riwayat imam fru Magzh dan imam al-Hakim, dakam Shabah af Sami, hadis nomor 6163 Juge disandarkan kepada hadis
dari Anas bin Malk ra. yang dinwayaskan ¢heh Imam Abmad dan bmam Enu Majah.
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pada bagian tubuh (pundak} sebelah kanan, kemudian diikuti dengan yang
sebelah kiri, masing-masing scbanyak tiga kali. Sctelah itu, mengguyurkan
air ke scluruh tubuh, dimulai dari kepala, sambil menggosok bagian depan
sampai belakang. Di samping itu, juga memastikan kulit kepala terbasahi
air, utamanya pada pangkal rambut yang tipis maupun yang lebat. Sebab,
di bawah setiap helai rambut juga mengalami janabat (wajib basuh). Bagi
wanita yang berambut panjang dan diikat, tidak diharuskan melepas ikatan
rambutnya. Kecuali, apabila ia meyakini bahwa air tidak menembus ke sela-
sela rambutnya. Tidak diperbolehkan menyentuh kemaluan dengan sengaja,
karena hal itu dapat membatalkan wudhu’. Hendaklah pula membasuh
{menyiram) seluruh lekukan yang terdapat pada tubub dan tidak boleh
lupa untuk berniat pada permulaan mandi. Dalam berwudhu’, niat harus
dipertahankan sejak dari membasuh wajah dan kedua tangan sampai siku,
serta membasuh kaki sampai mata kaki. Adapun pelaksanaan penyiraman
yang berurutan bukanlah merupakan aturan vang diwajibkan dalam hal ini
{mandi wajib).

Mandi wajib itu diperintahkan atas empat perkara. Yaitu, mandi karena
keluarnyaairmani,*”karenabertemunyaalatkelaminlaki-lakidan perempuan,®
akibat haid (menstruasi), dan setelah selesai dari masa nifas.¥ Adapun mandi
yang dilakukan pada selain keempat alasan tersebut hukumnya sunah.
Seperti mandi pada hari Jum’at, pada dua hari raya (“led al-Fithri dan led al-
Adha), mandi untuk melaksanakan ihram, untuk melakukan wuquf di ‘Arafah,
mandi ketika menginap di Muzdalifah, ketika memasuki kota Makkah, mandi
pada hari-hari Tasyrig,® mandi untuk melakukan thawaf wada’ --menurut
suatu pendapat--, mandinya orang kafir begitu ia menyatakan diri memeluk
agama Islam --selain mandi jenabat tentunya--, mandinya orang gila setelah ia
dinyatakan sembuh, dan mandinya orang yang seclesai memandikan jenazah.
Semua itu hukumnya sunah. Pahamilah kesemuanya itu, niscaya engkau akan
mendapatkan manfaat atasnya.

Sedangkan mengenai adab (tata cara) tayamum adalah, tayamum
diberlakukan bagi orang yang berada dalam kondisi #dzur (berhalangan)
dari menggunakan air, baik itu disebabkan oleh tidak adanya air setelah
maksimal dicari atau karena ada penghalang untuk mendapatkannya; seperti
tengah di hadang olch binatang buas® atau lainnya. Atau tersedia air, akan

35 Spenma pada kaum lelaki atau caitan hangat yang mengalir keduar melaki kemakian pada kaum wanita, yang disebut puka dengan mari
Namun, pada kaun wanda, caran dimaksud bdak mengandung sel-sel sparmatazoa atau biasa disebu? sehagai sel jantan-paner.

36  Proses persetubuhan, hak keduanya mencapai ejakulasi ataupun tidek. Demiltan menunit pendapst jumhar (mayontas) uame-penes

37 Masa berhentinya darah yang biasa mengalir dari rahim kaum wanita sateteh proses persalinan (melahirkan), yangmana batasammya tidak sama
pada masing-masing wenita-penerf

38 Tanggat 11, 12. 13 Daulhijiah-pener.

39 Pada konteks kekinian, dapal dianalogkan dengan segaka benluk penghatang yang menyulitkan bagi kala uniuk mendagatan ar-pened.



tetapi hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan minum bagi beberapa orang
saja. Atau air yang tersedia merupakan milik pihak lain, yang dijual dengan
harga sangat mahal (tidak tefjangkau). Atau ia mengalami Juka serta tengah
menderita sakit, yang dikhawatirkan berbahaya jika sampai terkena air. Dalam
keadaan seperti itu, sangat dianjurkan untuk bersabar (menahan diri), hingga
memasuki waktu shalat. Untuk selanjutnya ia menggunakan debu vang halus
lagi suci sebagai alat bersuci pengganti fungsi air.

Caranya, dengan menempelkan kedua telapak tangan pada debu yang suci,
dengan posisi jari-jari dirapatkan. Diawali dengan niat untuk mendapatkan
prasyarat bagi diperbolechkannya mencegakkan shalat. Lalu, mengusapkan
tangan ke seluruh wajah satu kali dan tidak perlu mencapai ke tempat-tempat
yang ditumbuhi rambut.?® Karena, lebar wajah yang normal tidak melebihi
lebar telapak tangan pemiliknya.

Kemudian melepaskan cincin jika tengah mengenakannya, dan me-
nepukkan kedua telapak tangan pada debu untuk kedua kalinya, dengan
posisi jari-jari direnggangkan. Lalu memutar posisi punggung jari-jari tangan
kanan dengan bagian dalam jari-jari tangan kiri dan sebaliknya, sehingga
posisi ujung-ujung jari tangan yany satu tidak melampaui ujung-ujung jari
tangan yang lain (seperti mengepal). Selanjutnva, mengusapkan telapak
tangan yang kiri pada punggung tangan kanan sampai siku. Kemudian
mengarahkan posisi telapak tangan kiri ke bagian bawah tangan kanan, dan
mengusapnva menuju telapak tangan kanan. Hal yang sama dilakukan pula
pada tangan sebelah kiri. Semua itu cukup dilakukan satu kah saja. Akan
tetapi, tidak dilarang jika melakukannya dua atau tiga kali, jika dirasa hal
itu perlu, dan untuk tujuan kesempurnaan. Satu kali proses tayamum hanya
diperbolehkan untuk mengerjakan satu shalat fardhu saja. Sedangkan untuk
pelaksanaan shalat sunah, boleh sesukanya (tidak terbatas).

40 Seperi alis. bulu mata, kums maupun gngot-pensd.



Bab Ketiga

Membersibkan Diri dari Kotoran
yang Menempel pada Tubuh

“Berkenaan dengan kebersihan pada anggota fubuh.
Baik itu berkaitan dengan kotoran yang menempel,
maupun bagian yng harus dibuang.”

enjaga kesucian atau kebersihan anggota tubuh pada pembahasan

kali ini dibagi menjadi dua. Yaitu, menjaga kesucian atau

kebersihan dari sisa kotoran yang menempel pada bagian-bagian
anggota tubuh, seperti; debu yang menempel, peluh, dan sejenisnya. Juga
menjaga kesucian atau kebersihan dari sesuatu yang tumbuh pada bagian-
bagian anggota tubuh, seperti; kuku, rambut, dan yang sejenisnya.

Pertama, menjaga kesucian atau kebersiban dari sisa-sisa kotoran yang
menempel pada bagian-bagian anggota tubuh itu ada delapan jenis, yaitu;

a. Kotoran atau debu yang menempel pada rambut kepala, seperti
ketombe dan atau kutu. Membersihkan diri dari kotoran dimaksud
hukumnya dianjurkan (sunah). Oleh karena itu, bersihkan kotoran
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dimaksud dengan cara-cara seperti mandi teratur, membersihkan
rambut kepala dengan sampo, lalu merapikan dan memberinya
minyak (obat). Nabi Saw. adalah teladan orang vang sangat rajin
membaluri minyak pada rambut beliau dan sekaligus merapikannya.
Dan, sebagai umat beliau kita tentu juga pantas mengikuti contoh
yang telah beliau tuntunkan.*

Rasulullah Saw. pernah bersabda, " Sesckali minyakilah (obatilah) rambut
knlian.”" ¢

Beliau Saw. juga pernah bersabda, “Siapa saja yang mempunyai rambut,

hendaklah ia memuliakannya.”*

Artinya, kita harus menjaga kondisi rambut kepala dari berbagai jenis
kotoran yang menempel, dan senantiasa merapikannya demi menjaga
penampilan.

Suatu hari, seorang laki-laki datang menemui Nabi Saw. dengan
rambut kepala vang sangat kusut, dan jenggot yang panjang tak
terawat (acak-acakan). Melihat kondisi itu, Nabi Saw. bertanva,
“Apakal orang ini Hidak mempunyni minyak untuk merapikan rambut dan
merawat jenggotnya?” Kemudian Nabi Saw. menyambung kalimat
tersebut dengan berkata, “Salah secrang dari kalian datang kepadaku
dengan penampilan yang seolal terlihat seperti sctan.”#

b. Kotoran atau debu yang menempel pada lipatan-lipatan dari anggota
tubuh dan lubang telinga. Cara membersihkannya adalah, kotoran
atau debu yang menempel pada posisi luar cukup dibersihkan
dengan air. Sedangkan kotoran atau debu vang berada di lubang
telinga, hendaknya dibersihkan dengan perlahan-lahan, agar tidak
menimbulkan kerusakan pada gendang telinga yang sangat sensitif
bagi indera pendengaran.

c. Kotoran atau debu yang menempel di dalam lubang hidung, baik vang
basah, kering, maupun yang melekat. Cara membersihkannya adalah,
dengan menghirup air melalui lubang hidung lalu mengeluarkan
kembali, dan diulang beberapa kali sampai benar-benar bersih.

a1
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44

Terdapal perjelasan mengenai masatah mi yang dirwayatkan okeh knam al-Tirmidzi dalam al-Syamad dengan inad lemah {dhatf) dani hadis
Anas bin Malik ;3. Masth dalam al- Syamdif juga dnefaskan. bahwa ada rvayat lamnya yang serupa dengan skabus fiasan dan babaraga orang
sahabas tanpa memyebutkan kalimal, Rasulelah Saw. rremerinlakian untuk menconichnys ~
oy Shalih Ratymahullih menyalakan, batva surrdier pedwayatannya bdak diemukan. Sadangkan nam al-Nawawi Raturmahttih rmanya -
akan, batvwa petinayatartnya fidav dienal Akan telap. ada periwayatan dengan redaksi serupa yang disampaikan gleh Imam Abi Dawwd, Imam
al-Tirmntz,, dan bmam abNas3-H dari hades "Abdullah bn Bughfal dengan spad yang shahih
Redaksi hadis ini disampaikan dar jakur Abi Hurgirah ra dengan sedikt perbedaan pada redaksinya. Sedangkan isned-mya bidak dpertentan -
kan. Saya {muhaggig) berpendapat, babwa jalur perwayatennya disampadkan cieh Imam Abu Davest, Jid 4, hadis nomer 4163, Juga oleh
Imam a-Baitagi datm &-Syu'ab. hadis nomar €455. Jsnad riwayal wi berstatus hasan sebagaimana tsampaikan oleh al-Hafizh Feru Hajar
dalam al-Felh. Sedangkan Syalkh Nashruddin al-Albani rrermyebutkan iyayat i dalam af-Shahihah, hadis nomor 520. dengan stalus shahdh.
Dwiwayati an cleh ImamAbi Dawwd, Imam akTrmdz dan bmam Rinu Hitban dan haths Jaber bin Atdulldh 3., dengan ssnad baik {ayysd).
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d. Kotoran atau dcbu yang menempel pada gigi dan lidah. Cara
membersihkannya adalah, dengan sering bersiwak (menggosok gigi)
dan sering berkumur.

e. Kotoran atau debu yang menempel dan berada di seputar jenggot.
Disunahkan bagi kita untuk membersihkan kotoran atau debu
dimaksud dengan cara membasuhnya. Jika terlalu panjang, maka
dianjurkan pula untuk merapikannya dengan pisau atau gunting, lalu
menyisirnya hingga tidak terlihat berantakan. Ada scbuah riwayat
cukup terkenal (masyhur) yvang mengatakan, “Bakion Nabi Saw. tidak
pernah ketinggalan membawa sisir, pisau, dan cermin kecil dalam setiap
perjalanan maupun ketika berada di dalan rumah ¥

Ada riwayat lain dari Sayyidah ‘Aisyah ra. yang mengatakan, bahwa
Nabi Saw. pernah bersabda, “Sesungguhnya Allah sangat menyukai
hamba-Nya yang suka berhias demi menyenangkan sandara-saudaranya

apabila ia keluar mewennii mereka. ™6

Jika memakai celak pada mata, sebaiknya dengan jumlah yang gasal
(ganjil). Sebagaimana diriwayatkan, bahwa sesungguhnya Rasulullah
Saw. biasa memakai celak pada mata kanan beliau sebanyak tiga kali,
dan pada mata kiri beliau sebanyak dua kali, sehingga jumlahnya
menjadi lima kali; ganjil. Sebaiknya, semua rangkaian pelaksanaan
yang dilakukan itu disesuaikan dengan aturan yang telah ditetapkan.
Scbab, cara-cara sceperti itulah yang membedakan antara manusia
dengan binatang. Di mana, binatang bergerak menurut kemauannya,
sedangkan manusia harus sesuvai dengan apa yvang telah disyari’atkan
kepadanya.

f. Kotoran dan debu yang menempel pada celah jari-jari kedua tangan.
Cara membersihkan kotoran tersebut, sebagaimana anjuran Nabi Saw.
adalah dengan membasuhnya, terutama sebelum dan setelah selesai
makan. Anjuran tersebut Nabi Saw. imbaukan kepada umat Islam,
karena sebelum itu para sahabat beliau terbiasa tidak membersihkan
tangan dengan air, sebelum maupun sesudah makan.

g. Kotoran dan debu yang menempel pada kuku-kuku tangan dan kaki.
Sebagaimana Rasulullah Saw. memerintahkan kepada kita untuk
membersihkan kotoran di bawah kuku-kuku pada kedua tangan dan
kaki. Di samping itu, kita juga dianjurkan untuk memotong kuku jika

45 Dmwayatkan oleh lbnu Thahir dan hadis Abi Satd a-Khudri ra. dalam Sffatu af-Tastwf dengan redaks yang serupa. Diorwayatkan pula cleh
dmam al-Thabeani dalam a-Aussth dan hadis ‘Aisyah ra., dengan rsnsd keduanya adaksh lemah (dha 7. Akan djelaskan lebah fanjut dalam
perchahasan berhuinya mengensi topd. dimeksud.

46  Dinwayatkan oleh bbnu ‘Adi, dan dikatakan bahwa s1atusnya adakh munkar.
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dirasa sudah cukup panjang. Ketika memotong kuku pada jari tangan
scbelah kanan, sebaiknya dimulai dari jari kelingking dan diakhiri
pada ibu jari. Demikian pula untuk kuku-kuku pada jari tangan
scbelah kiri, yaitu dimulai dari jari kelingking dan diakhiri pada ibu
jari.

Sebagaimana diriwayatkan, pernah Nabi Saw. merasa telah cukup
lama tidak turun wahyu kepada beliau. Maka, pada saat malaikat
Jibril as. diperintahkan olch Allah Swt. untuk turun menemui beliau,
malaikat Jibril as. pun datang dan membawa pesan yang secara khusus
disampaikan kepada beliau, “Bagaimanakah kami turun kepadamu, jika
engkan tdak membersthkan lipatan-lipatan ruas jari-jarimu, dan tdak
membersihkan kotoran di bawah kuku jari-jarimu, seria tidak membersihkan
Qigi-gigimu yang kotor dengan bersiwak? Oleh karena ttu, perintahikanich
kepada umatmu berbuat seperti itu.”V

Kotoran dan debu yang menempel di sekujur tubuh, yang ber—
bentuk keringat, daki, dan dari debu jalanan. Adapun cara untuk
membersihkan kotoran tersebut adalah, kita dianjurkan mandi setiap
hari. Dan, mandi di tempat pemandian umum pada saat kita berada
dalam perjalanan hukumnya diperbolehkan. Terlebih lagi pada
tempat-tempat pemandian umum yang bersih dan tertutup, baik itu
berbentuk ruangan maupun kamar mandi.

Kedua, menjaga kesucian atau kebersihan pada segala sesuatu yang

tumbuh di bagian-bagian anggota tubuh. Kesucian atau kebersihan yang
patut dijaga pada bagian ini terdiri dari delapan jenis pula, yaitu;

a.

Rambut kepala. Tidak ada salahnya mencukur dan merapikan rambut
apabila kita mau. Akan tetapi, bagi mereka vang suka memanjangkan
rambut, sebaiknya rambut itu sering diminyaki dan dirapikan dengan
sisir.

Kumis. Mengenai kumis, Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Gunting
dan rapitkanleh kumismu.” Pada riwayat yang lain beliau Saw. juga
pernah bersabda, “Biarkan kumismu fumbuh.” Dan, pada riwayat
lainnya beliau Saw. juga pernah bersabda, “Bentuk dan rapikaniah
kumismu di sekitar (tepi) bibir (huffn), serta biarkanlah  jenggobmu
memanjang (a’fu).”* Maksudnya, tidak masalah kumis kita dibiarkan

47 Dirwayatkan olsh imam Ahmed dari hadis Bnu ‘Albas ra. dengan redaksi serupa. Dirvwayatkan pula oleh Imam Mustim dari hadis Anas bin Malik

ra

48 Dwiwayatkan giph imam Bukhari dan Imam Muslim dari hadis *Abdu 1 bin "Umar ra. Sedangkan pada rsayal Imam Muslim, dari hadis Ati
Hurairah ra. . Difiwayatkan pula cleh lmam Ahmad dengan redakst yang serupa
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panjang pada kedua tepi (ujung kanan dan kiri) bibir. Sebab, kedua
tepi dimaksud tidak sampai menuatupi fungsi mulut. Lalu, kumis yang
memanjang dianjurkan rapi, khususnya pada bagian atas dari bibir.
Yang dimaksud oleh sabda behiau Saw. adalah, kita bolech mempunyai
kumis dan jenggot yang lebat, akan tetapi jangan terlalu panjang atau
sekadar cukup saja. Tentang perintah mencukur kumis, maka tidak
ditemukan dalam hadis. Akan tetapi, vang merujuk pada pengertian
tersebut dinukil dari kata-kata para sahabat Nabi (atsar), “Tidak
apa-apa mengunting kumis sampai pendek, hampir mirip dengan
dicukur.”

Nabi Saw. sendiri pernah bersabda, “Orang Yahudi suka memperpanjang
kumis dan mencukur habis jenggot. Oleh karcna itu, hendaknya kita berbeda

dart mercka.” ¥

c. Bulu ketiak. Kita disunahkan mencabut atau mencukurnya setiap
empat puluh hari.

d. Bulu kemaluan. Kita disunahkan pula menghilangkan bulu kemaluan
dengan mencukur atau memberinya obat penghilang bulu setiap
empat puluh hari sekali.

e. Kuku. Disunahkan pula bagi kita memotong kuku, karena penampilan
kita jelek jika kuku-kuku kita panjang. Selain itu, pada kuku-kuku
yang panjang akan memudahkan kotoran berkumpul di bawahnya.
Sebagaimana Nabi Saw. pernah bersabda, “Wahai Abu Hurairah,
potonglah kukumu. Karena setan akan duduk di atas kuku-kuku yang engkan
biarkan panjang.”>

f & g Pada pusar dan ujung kulit kemaluan. Tali pusar kita pada umumnya
telah dipotong dan dibersihkan segera setelah kita dilahirkan ke
alam dunia ini. Sedangkan ujung kulit kemaluan harus dibersihkan
dengan cara dikhitan. Dan, mengenai persoalan mengkhitankan anak,
sebaiknya dilakukan pada hari ketujuh dari kelahirannya. Semua
itu bertujuan, agar berbeda dengan kebiasaan orang-orang Yahudi.
Sebagaimana Nabi Saw. pernah bersabda,

S S QU R S

“Khitan itie disunnahkan bagi laki-Inki, dan merupakan kemuliaan diri bagi

5y

wanika.

49  Dirtwayalkan okeh imam Abmad dari hadis Abi Umamah. Dengan calakan, bahwa yang dmaksudkan dengan Yahudi pada redaks hadis di atas
adalah kaum Majus. Demikian menord ibne ‘Umar ra.. Waldby a%am.

850 Diriwayatkan cheh Imam abkhalhib dalam ab-A3mi" dengan isned ‘ernah (cha i) dari hadis Jabir bin” Abdullzh ra..

51 Dmwayatkan cleh Imam Ahmad dan Imam al-Bahaq dan hadis al-Malih brn Lisamah, dan ayahnya, dengan rsrad (dha .
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Bagi wanita, pengkhitanan dilakukan sedikit saja, karena ada riwayat
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda kepada Ummu ‘Athiyyah ketika ia
akan mengkhitankan scorang anak wanita, “Waliar Ummu ‘Athiyyah,
khitanlah ta secukupuya saja, dan jangan terlali banyak. Sebab, apa yang nkan
engkan khitan itu (klitoris, kelentit-pencrj) kelak akan menambah wajahnuya
berseri-seri, dan menambal kemesraan manakala in sudah bersuami,”

h. Jenggot yang memanjang. Para ulama berselisih pendapat mengenai
jenggot yang dibiarkan memanjang. Ada yang mengatakan, kalau
jenggot sescorang dapat digenggam dengan kepalan tangan, maka
kelebihannya scbaiknya dipotong. Artinya, janganlah memelihara
jenggot terlalu panjang jika kondisinya sangat lebat, hingga
menghindari kesan tidak rapi dan berantakan.

‘Abdulldh bin “Umar ra. dan beberapa orang sahabat serta tabi'in
lainnya suka memelihara jenggot yang panjang dan lebat.

Al-Hasan dan Ibnu Qatadah berpendapat, makruh hukumnya me—
motong jenggot. Dan mereka juga mengatakan, bahwa membiarkan
jenggot memanjang dan lebat dalam keadaan bersih serta tertata
rapi lebih disukai. Sebab, Nabi Saw. pemah berkata, “Perbanyaklah
jenggot kalian.” Anjuran di sini sebenarnya lebih mendekati
pengertian agar kita mengguntingnya secara berkala bagi yang
memiliki jenggot terlalau lebat, dan membiarkannya tumbuh bagi
yang jarang tumbuhnya. Juga, jangan sampai terlalu panjang dan
atau terlalu lebat. Sebab, jenggot yang terlalu panjang dan lebat akan
membuat pemiliknya menjadi buruk rupa dan orang yang melihatnya
seringkali agak takut serta terkadang menganggapnya tidak rapi.

Kesederhanaan dalam setiap urusan adalah baik dan merupakan
sunnah Rasulullah Saw.. Ada pendapat yang mengatakan, bahwa
semakin panjang jenggot sescorang, maka akan semakin cepat daya
ingatnya melemah (berkurang). Sebaliknya, ada pula pendapat yang
mengatakan, bahwa semakin panjang jenggot sescorang, maka akan
semakin cerdas dan kuat daya ingatnya. Kedua pendapat tersebut
sama sckali tidak ada kaitannya dengan perkara jenggot yang panjang
dan lebat. Yang jelas, jenggot bagi kaum lelaki berkaitan dengan
indikasi hormonat dalam tubuh pemilikinya. Walldhu a’lam.

52  Dwrsayatkan oleh imam 2-Hakim doan Imam al-Badh=gp dari hadis a-Dhahtiak b Cais Dirwayathan pula oleh Imarr Aty Dawod dengan
radaks yang bertieda juga dan Ummu ‘Alhiyah. Sedangkan status keduanya adalah lemah (¢he . Dirwayalkan dleh Imam a-Hakim, Jiid 3,
hadis nomor 525. Dengan redaksi yang berbeda disebutkan oleh Syakh al-&lbani dalam a-Shahlhsh, hadis nomor 722 dengan stalus hasan,
Diriwayatkan pulta oleh Imam Abu Dewud dengan redeksi yang senupa. Jid 4, hadks nomor 52771, Imam al-ABani juga menyebulkan dalam
Shahfh al-Jamr, hatis nomerT4T5, dan menyalakan babwa statusnya shadlh.

30



Ibrahim al-Nakha‘i pernah berkata mengenai masalah jenggot, “Aku
heran terhadap laki-laki dewasa yang membiarkan jenggotnya sangat
panjang dan tidak terurus. Mengapa ia tidak merawat dan merapikan
jenggotnya? Sebab, bersikap tidak berlebihan dalam segala urusan
itu sangat dianjurkan dalam agama. Dan, makruh hukumnya
mewarnai jenggot menggunakan pewarna hitam. Demikian pula
jika memutihkannya menggunakan belerang. Tidak diperkenankan
pula mencabut uban; baik mengurangi maupun menambahnya
(mewarnainya dengan pewarna putih). Juga membentuknya dengan
maksud pamrih atau membiarkannya berantakan agar terkesan
sebagai seorang yang bersikap zuhud terhadap urusan dunia.”

Ka’ab bin Mani” al-Humairi pernah berkata, “Akan ada pada akhir
zaman nanti orang-orang yang membentuk jenggot mereka seperti
ekor merpati, dan menjadikan bagian belakang sepatu mereka
bersusun (tinggi}).™ Mereka itulah orang-orang yang tidak mengerti
akhlak.”

Masih mengenai jenggot, ada sepuluh perkara makruh di dalamnya,
dan sebagian lebih makruh daripada lainnya. Seperti mengecatnya
denganwarnahitam, memutihkannyadenganbelerang, mencabutinya,
mencabut vang putih, mengurangi dan menambahkan padanya
dengan pewarna, menyiang-nviang dengan tangan karena riya’,
membiarkannya kusut tak terurus agar disebut zuhud, memandang
vang hitam darinva dengan bangga bahwa dirinya masih muda, dan
memandang yang putih darinya dengan sikap takabur, karena dirinya
telah banyak makan asam garam kehidupan, serta mengecatnya
dengan warna merah atau kuning agar menyerupai orang shalih.

Selanjutnya, mengecat jenggot dengan warna hitam juga tidak
diperbolehkan, karena Nabi Saw. pernah bersabda, “Sebaik-baik anak
muda dt antara kalian adalah anak muda yang menyerupai (berwawasan
dan berakhlak) orang tua (arif) di antara kalian, Dan, scburuk-buruk orang
tua di antara kalian adalah orang yang menyerupai anok muda di antara
kalian. ">

Nabi Saw. juga melarang mengecat jenggot dengan warna hitam,
karena beliau pernah bersabda, “Iti adalah cat penduduk neraka.”>

i
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Ihne Abi Hatm menyalakan bahwa stalysnya mumsker.



Ada pendapat yang mengatakan, bahwa yang pertama kali mengecat
jenggot dengan warna hitam adalah Firaun, manusia yang mendapat
kutukan dari Allah Swt.. Sedangkan Nabi Saw. juga pernah
bersabda,

“Akan datang pada akhir zaman nanti suatu kaum yang mengecat jenggof
mereka dengan warna hitam, seperti tembolok pada merpati. Mereka itu
tidak akan pernak mencium bau surga.”>

Hukum mengecat jenggot dengan warna kuning atau merah adalah
ja'iz (diperbolehkan), berdasarkan pada sabda Nabi Saw., “Kuning
(kemerahan) adalah warna cat bagi orang Muslim, dan merah adalah warna
cat bagi orang Mukmin.”>

Adapun daun pacar bisa digunakan untuk mengecat warna
kemerahan, dan kfialuk serta al-katam (tumbuhan vang daunnya dapat
digunakan sebagai pewarna-peierf) bisa digunakan untuk mengecat
warna kuning. Memutihkan jenggot dengan belerang agar tampak
seperti lanjut usia yang bijak, berharap agar memperoleh kehormatan,
agar diterima menjadi saksi hukumnya adalah sikap yang dianggap
makruh. Mencabut jenggot yang putih hukumnya juga makruh,
demikian pula mengecatnya dengan warna selain hitam. Sebagaimana
Nabi Saw. pernah bersabda, “Rambut yang putih itu cahaya bagi orang
Mukmin.”>® Walldhu a’lan.

Alljamdulilléh, telah selesai bahasan mengenai rahasia bersuci dengan

pertolongan Allah Swt.. Salawat dan salam kepada Nabi Muhammad Saw..

56

58

Dirtaayatkan gleh Irram Abu Dewud dan Imam al-Nas3-i dan hadis Ibnu ‘Abbas ra. dengan isnad baik (iayyid)

Diriwayatkan oleh Imam al-Thabrani dan Imam al-Hakim dan hadis ‘Abdullah bin Umar dengan redaks yang sedikil berbeda  Sementara ity
thou Abe Hatim menyatakan bahwa statusnya mkar,

Dittwaryalkan oleh mam Abi Dawud dan Imam al-Timidzi, serta di-hasankan sialusnya oleh mam al-Nasd-i dan Imam bau Majah dani rwayal
"#mn, bin Syu'ab, dan ayahnya. dan kakekrya.
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Pertama, tentang keutamaan shalat, sujud, keutamaan shalat berjama‘ah, ra-
hasia adzan dan rangkaian shalat lainnya.

Kedua, tentang rahasia di balik amalan zhahir dalam shalat, seperti takbir
hingga salam.

Ketiga, tentang rahasia di balik keutamaan amalan batin dalam pelaksanaan
shalat, seperti niat dan sikap khusyu’.

Keempat, tentang rahasia serta keutamaan Imam dalam shalat, berikut
kewajiban mengikuti Imam dan bersikap tertib.

Kelima, tentang rahasia dan keutamaan di seputar shalat Jum’at, menyangkut
adab (tata cara pelaksanaan), syarat maupun apa saja yang disunnahkan.

Keenam, tentang segala bentuk persoalan yang muncul di seputar pelaksanaan
shalat, yang berkaitan dengan rahasia dan keutamaannya.

Ketujuh, tentang keutamaan dan rahasia di balik penetapan shalat sunnah
yang ada.
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'Bab Pertama

i Rahasia dan Keutamaan Shalac '

"Berkenaan destgom keutamaan shalat, sujud,
keutamaan shalet berjama‘ah,
ralinsia adzan dan rangkaian shalat lainnya.”

(dasar) keyakinan bagi diberlakukannya syari‘at Islam. Dan, rahasia

di balik perintah mendirikan shalat menjadi aktivitas rutin yang
sangat utama di antara amal kebajikan yang mengiringinya. Dalam rangkaian
awal pada pelaksanaan shalat dimulai dengan bentuk seruan yang jika
diakumulasikan, maka seruan dimaksud senantiasa menghiasi alam raya ini
sepanjang waktu. Oleh karena itu, rahasia dan keutamaan di balik perintah
menyem (adzan) ini digambarkan melalui sabda Rasulullah Saw. berikut ini,

5 halat merupakan tiang agama, dan sekaligus pengawal serta pondasi

{‘..LL.I N_, u...JL..:— °,£,’:j|' :.:,.O.ﬂ .J-uluﬁ JJ‘- uL:E.“ 63:435\.1
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“Ada tiga kelompok manusia yang pada Hari Kiamat kelak akan ditempatkan di
bukit Misik Adzfar,” di mana mereka tidak memperdulikan hisab dan tidak merasa
takut hingga selesainya pemeriksaan selurvh amalan manusia. Mereka itu adalah
orang-orang yang gemar membaca Al-Quran karena mengharap keridhaan Allah
Swt. semata. Juga orang-orang yany diuji oleh Allah dengan status sebagai budak
ketika beradn di dunia, namun hal itu tidak membuat mercka lalai dari melakukan
amalan akhirat. Dan orang-orang yang wenyerukan panggilan untuk menegakkan
shalat (muadzdzin).”®

Rasulullah Saw. juga permah bersabda, “Apabile manusia, fin, dan
makhluk apa pun mendengar seruan untuk mendirikan shalnt (adzan) dari seorang
muadzdzin, wmaka ia akan memberikan kesaksian terhadap muadzdzin tersebut pada
Hari Kebangkitan kelak."®

Rasulullah Saw. juga pernah bersabda,

l; -4 .‘ 9’ F ‘_” . :/ ‘. rﬂj "1
3 e s B 03 b s ot
“Tangan (pemeliharaan) Allah Yang Maha Pemurah itu berada di atas kepala

orang-orang yang menyerukan panggilan untuk menegakkan shalat (para muadzdzin),
hingga mereka selesai dari seruan itu (adzan).”*

Ada pendapat yang mengatakan, bahwa vang dimaksud dengan firman
Allah Swt.,

-
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“Stapakah yang lchih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada
Allah,” (QS Fushshilat [41]: 33).

Orang yang dimaksud adalah madzdzin.

Sabda Nabi Saw., “Apabila kalian mendengar suara adzan, maka ucapkan
seperti apa yang diserukan oleh muadzdzin. " Kecuali saat seorang muadzdzin
mengatakan (ssan i o) hayyn ‘elashsheldh (marilah kita mendirikan shalat},
dan (Csl...n oA G&) hayya ‘alal faldh (marilah kita segera menuju kemenangan),
maka segera mengucapkan (.....h.ul ,,.u.n .im.. ¥ 353 ¥4 Jg ¥) 16 hanla wald quuwrwata
1ll4 billh (tiada daya dan kekuatan kecuali atas pertolongan Allah). Pada saat

59 Bulot pasit yang menshar Sroma wewangian misk-pener).

60  Dirwvayalkan oleh Imam al-Tinretz, dan beteay meng-flasan-kan stalusnya, dari hadis "Abdullih b Umar ra. secara nngkas. Daralgan puia
yang terdspat dalam &-Shaeghir karya lmam al-Thabrani, dengan redaksi yang sedit berbeds Imam ak-Temidzi merwayatkannya pada hadis
nomor 1986, lalu menyakakan bahwa statisnya hasan gharid Imam al-Thabram datam ai-Shaghir, hads nomor 230, Sedangkan Syakh 3-
Albani menyebulkan fwayat fersebut dalam Dha T ahJimy, hads nomor 2578, Lalu mengatakan. batvas stabusnya lemah {dha T}

€1  Dinwayatan oleh Irmam Bukhari dan hadis Abi Satd a-Khudri ra..

€2 Dewayatkan dieh Imarm akThabrani dalam aldusath, uga ceh alHasan tan Sat dalam alfdusngd milknya dar hadis Anas tn Malik ra.
dengan israd lemah {dha &),

€3 Dirwayatkan okeh Irnam Bu